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—— ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) terhadap kadar total protein
plasma, albumin dan globulin Puyuh Padjadjaran. Penelitian ini
dilaksanakan di PT. Berkah Farm Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.
Pengujian sampel plasma darah puyuh Padjadjaran dilakukan di
Laboratorium Fisiologi Ternak dan Biokimia, Fakultas Peternakan
Program Sarjana limu Universitas Padjadjaran, Sumedang. Metode yang digunakan adalah
Peternakan, Fakultas eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan pengaruh
Peternakan, Universitas perlakuan menggunakan uji sidik ragam (ANOVA) dilanjutkan dengan
Padjadjaran uji jarak berganda Duncan dan polinomial ortogonal. Objek penelitian
ini terdiri dari 100 ekor puyuh Padjadjaran yang dipelihara mulai dari
hari 0 — 42 hari yang dibagi ke dalam 5 perlakuan dan masing-masing
perlakuan memiliki 4 ulangan yaitu, PO = ransum basal tanpa ekstrak
daun bidara, P1 = Ransum basal + 0,05% ekstrak daun bidara, P2 =
Ransum basal + 0,1% ekstrak daun bidara, P3 = Ransum basal + 0,15%
ekstrak daun bidara, dan P4 = Ransum basal + 0,2% ekstrak daun
bidara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
daun bidara berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar total protein
plasma, namun tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap kadar albumin
dan globulin plasma darah puyuh Padjadjaran. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun bidara dengan dosis 0,2%
dalam ransum mampu meningkatkan kadar total protein plasma darah
puyuh Padjadjaran optimal dalam kisaran normal.
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ABSTRACT

The present study aimed to investigate the effect of the administration of jujube leaves extract
(Ziziphus spina-christi L.) on levels of total protein, albumin, and globulin in the blood plasma
of Padjadjaran quail. The research was conducted at PT. Berkah Farm Kuningan Regency,
West Java. The analysis of plasma was tested at the Laboratory of Animal Physiology and
Biochemistry, Faculty of Animal Husbandry, Universitas Padjadjaran, Sumedang. The
research used an experimental study with a completely randomized design (CRD) and the
variance test (ANOVA) that were followed by Duncan’s multiple distance test and orthogonal
polynomials. The object of the research was 100 Padjadjaran quail reared from day 0 to 42
days (DOQ) that was divided into five treatments. Each treatment consist of four replications
which were PO = Basal ration without jujube leaves extract, P1 = basal ration + 0.05% jujube
leaves extract, P2 = basal ration + 0.1% jujube leaves extract, P3 = basal ration + 0.15%
Jjujube leaves extract, and P4 = basal ration + 0.2% jujube leaves extract. The findings
revealed that the administration of jujube leaves extract was significantly different (P<0.05)
on total plasma protein levels, but not significantly (P>0.05) on plasma albumin and globulin
levels in Padjadjaran quail. To sum up, the administration of jujube leaf extract with a dose of
0.2% in ration could improve the total level of plasma protein of Padjadjaran Quail optimally
within the normal range.

Keywords: Jujube leaves extract, total plasma protein, albumin, globulin, Padjadjaran quail

PENDAHULUAN coturnix japonica) yang secara genetiknya
memiliki produktivitas telur yang tinggi,
sehingga puyuh ini berpotensi sebagai
penyumbang bahan pangan asal hewani
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
protein.

Kendala usaha peternakan puyuh di
Indonesia disebabkan karena Indonesia
memiliki iklim tropis dengan suhu

lingkungan yang relatif tinggi, karena

Puyuh merupakan salah satu
komoditas  unggas yang  banyak
diternakkan saat ini. Populasi puyuh di
Indonesia dari tahun 2018 sebanyak
14.062.091 ekor dan hingga saat ini terus
mengalami peningkatan, pada tahun 2021
populasinya mencapai 15.227.131 ekor
(Direktorat Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan, 2021). Berdasarkan
data tersebut, puyuh memiliki potensi
untuk dikembangkan karena produksinya
yang mengalami peningkatan. Selain itu,
puyuh juga merupakan penghasil protein
hewani yang tinggi karena puyuh
merupakan ternak dwifungsi yang dapat
menghasilkan daging dan juga telur.
Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan =~ Hewan (2021)  juga
melaporkan bahwa produksi daging puyuh
di Indonesia pada tahun 2021 vyaitu
sebanyak 1.679,56 ton dan untuk produksi
telur puyuh mencapai 25.281,50 ton.
Salah satu jenis puyuh yang sedang
dikembangkan saat ini yaitu puyuh
Padjadjaran. Puyuh Padjadjaran termasuk
ke dalam puyuh Jepang (Coturnix

puyuh merupakan ternak unggas yang
mudah  terganggu dengan  kondisi
lingkungan  maka  puyuh  mudah
mengalami stres. Hal tersebut merupakan
salah satu faktor yang dapat memicu
terjadinya stres oksidatif pada puyuh.
Kondisi stres akan meningkatkan radikal
bebas yang terdapat di dalam tubuh puyuh
yang menyebabkan kerusakan  sel
sehingga berdampak pada kesehatan
puyuh di mana daya tahan tubuh akan
mengalami penurunan, mudah terserang
penyakit serta semakin mengalami
penurunan produktivitas. Salah satu upaya
dalam mencegah terjadinya stres oksidatif
pada puyuh adalah dengan pemberian
pakan alternatif herbal yang berkhasiat
sebagai sumber antioksidan alami.
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Sumber antioksidan alami ini sudah
banyak dilaporkan yang berasal dari
tanaman. Salah satu tanaman yang dapat
dijadikan sebagai sumber antioksidan
alami pada puyuh yaitu daun bidara
(Ziziphus spina-christi L.).

Tanaman bidara merupakan
tanaman yang banyak mengandung
senyawa metabolit sekunder. Senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam
ekstrak daun bidara yaitu alkaloid,
flavonoid, steroid, tanin dan saponin
(Darusman dan Fakih, 2020). Tanaman
bidara dapat berperan sebagai antioksidan,
anti inflamasi, antimikroba, anti jamur,
serta dapat mencegah terjadinya tumor
karena tanaman bidara ini kaya akan
senyawa golongan fenolik dan memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai IC50
sebesar 90,9584 ppm (Haeria, 2016).
Senyawa dikatakan sebagai antioksidan
sangat kuat apabila nilai IC50 kurang dari
50, dikatakan kuat (50 — 100), sedang (100
— 150) dan lemah (151 — 200). Semakin
kecil nilai IC50 maka Semakin tinggi
aktivitas antioksidan (Badarinath, 2010).

Produktivitas puyuh yang optimal
didukung dengan kondisi fisiologisnya
yang baik. Kondisi fisiologis puyuh sangat
berkaitan erat dengan kesehatan puyuh.
Kondisi kesehatan puyuh dapat diamati
melalui pemeriksaan darah untuk melihat
kadar protein total, albumin dan globulin
dalam darah karena radikal bebas dapat
secara langsung merusak protein sehingga
dapat mempengaruhi asupan protein
dalam tubuh dan fraksinya yaitu albumin
dan globulin. Apabila asupan protein
dalam tubuh sedikit akan mengakibatkan
rendahnya kadar total protein, albumin
dan globulin yang berakibat pada
rendahnya daya tahan tubuh ternak
terhadap penyakit. Pemberian ekstrak
daun  bidara  yang  mengandung
antioksidan  sebagai  bahan  pakan
tambahan pada ternak diperlukan untuk
menangkal radikal bebas dan
mempertahankan kadar total protein,
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albumin dan globulin tetap dalam keadaan
normal. Berdasarkan wuraian di atas,
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian mengenai pengaruh pemberian
ekstrak daun bidara (Ziziphus spina-
christi L.) dalam ransum terhadap kadar
total protein, albumin dan globulin plasma
darah puyuh Padjadjaran.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Bahan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni — Agustus 2022. Penelitian dilakukan
di PT. Berkah Farm, Kabupaten
Kuningan, Jawa Barat dan analisis sampel
hasil dari penelitian di Laboratorium
Fisiologi Ternak dan Biokimia, Fakultas
Peternakan  Universitas ~ Padjadjaran.
Ternak percobaan yang digunakan sebagai
objek pada penelitian ini adalah puyuh
Padjadjaran jantan sebanyak 100 ekor day
old quail (DOQ) dengan koefisien variasi
6,67%.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode eksperimental
dengan rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan 4 kali
ulangan dengan perlakuan sebagai
berikut:
PO = Ransum basal tanpa pemberian
ekstrak daun bidara bidara (Ziziphus
spina-christi L.) sebagai kontrol
P1=Ransum basal + Ekstrak Daun Bidara
sebanyak 0,05 %
P2 = Ransum basal + Ekstrak Daun Bidara
sebanyak 0,1 %
P3 = Ransum basal + Ekstrak Daun Bidara
sebanyak 0,15 %
P4 = Ransum basal + Ekstrak Daun Bidara
sebanyak 0,2 %
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Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah kadar total protein,
albumin dan globulin plasma darah puyuh
Padjadjaran.

Prosedur Penelitian
1) Tahap Persiapan Kandang
Persiapan kandang diawali dengan
melakukan sanitasi kandang dan sanitasi
peralatan kandang dengan menggunakan
desinfektan.  Selanjutnya  dilakukan
penerangan kandang dengan pemasangan
lampu, lampu dinyalakan sebelum puyuh
memasuki kan-dang, mengontrol suhu
menggunakan termometer agar kondisi
lingkungan tetap dalam keadaan yang
optimal. Selanjutnya dilakukan persiapan
pakan pada round feeder dan mi-num pada
round waterer yang telah bersih. Setelah
semua kebutuhan puyuh telah siap maka
puyuh dikandangkan.

2) Tahap Pembuatan Ekstrak Daun
Bidara
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Tabel 1. Kandungan Nutrien Ransum Basal

Daun bidara yang digunakan yaitu
daun bidara tua yang daunnya sudah
dikeringkan didapatkan dari kabupaten
Probolinggo Jawa Timur. Kemudian daun
bidara yang sudah kering digiling
menggunakan disc mill hingga berbentuk
tepung. Tepung daun bidara direndam
menggunakan metanol 100% dengan
perbandingan daun bidara dengan metanol
1:6,7 (b/v). kemudian dilakukan
perendaman selama 24 jam. Setelah
perendaman 24 jam kemudian dilakukan
penyaringan rendaman serbuk daun bidara
dengan menggunakan kertas saring.
Didapatkan filtrat hasil ekstraksi daun
bidara. Ekstrak daun bidara kemudian
dievaporasi menggunakan rotary
evaporator untuk mendapatkan hasil
ekstrak yang maksimal.

3) Tahap Pembuatan Ransum
Ransum yang digunakan adalah

ransum komersil, dengan kandungan

nutrien yang disajikan pada Tabel 1.

Desember 2022

Nutrien Ransum Min/Max Jumlah
Air Max 13%
Protein Kasar - 21 -23%
Lemak Kasar Min 5%
Serat Kasar Max 4%
Abu Max 8%
Kalsium - 09-1,1%
Phosphor Min 0,6%
Lisin Min 1,2%
Metionin Min 0,45%
Triptofan Min 0,19%
Treomin Min 0,75%
Met+Sistin Min 0,8 %

Sumber : PT. Sabas Dian Bersinar (2022)
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Pencampuran ransum dengan
ekstrak  dilakukan  dengan  cara
menimbang ransum komersil sesuai
dengan kebutuhan selama penelitian.
Kemudian menimbang ekstrak daun
bidara sesuai dengan dosis yang
ditentukan dan diencerkan dengan air.
Ransum yang berbentuk crumble
dihancurkan lalu dicampurkan dengan
ekstrak daun bidara sesuai dengan
perlakuan. Setelah ditambahkan ekstrak,
ransum dibuat dalam bentuk crumble
kemudian dimasukkan ke dalam karung.

Tahap Pemeliharaan

Puyuh Padjadjaran yang
dipelihara pada umur 1 hari (day old
quail) hingga umur 42 hari. Pemberian
ekstrak daun bidara pada setiap
perlakukan dilakukan dengan cara
dicampurkan ke dalam ransum basal.
Perlakuan mulai diberikan pada saat
pemeliharaan puyuh berumur 5 hari.
Pakan diberikan 2 kali yaitu pada waktu
pagi hari pukul 08.00 WIB dan siang hari
pukul 15.00 WIB, kemudian minum
yang diberikan secara  adlibitum.
Penimbangan bobot badan dan sisa
ransum serta konversi ransum dilakukan
seminggu sekali secara rutin.

Tahap Pengambilan Sampel dan
Analisis Sampel

Sampel darah diambil pada akhir
pemeliharaan hari ke 42. Sampel darah
diambil secara acak per ekor puyuh dari
setiap unit percobaan sehingga total
sampel darah yaitu 20 sampel. Sampel
darah puyuh diambil dengan
menggunakan syringe yang dimasukkan
dari pembuluh vena pada bagian leher
(vena jugularis) sampai volume 3 ml
yang dikehendaki. Sampel darah
ditampung menggunakan tabung EDTA
(ethylene diamine tetra acetyl acid).

Sampel darah dibuat dalam
bentuk plasma darah dengan cara
dilakukan sentrifugasi untuk
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memisahkan komponen sel-sel darah
dengan plasmanya dengan kecepatan
3.000 rpm lama waktu 15 menit. Diambil
cairan paling atas yang berwarna
kekuningan yang merupakan plasma
darah puyuh. Analisis kadar total protein
dilakukan dengan kit Total Protein
produk Biolabo dengan kode katalog
REF LP87016. Metode analisis total
protein dilakukan berdasarkan metode
Biuret.  Analisis albumin dilakukan
dengan kit albumin produk Biolabo kode
katalog REF 80002. Metode analisis
albumin dilakukan berdasarkan metode
Bromcresol Green (BCQG),
menggunakan spektrofotometer
(panjang gelombang 540 nm dan 630
nm).
Perhitungan kadar total protein dan
kadar Albumin menggunakan rumus:
Total Protein (g/dL) :%
standar(g/dL)
Albumin (g/dL) = 2225 S20PE
standar (g/dL).
Kadar globulin didapat dari hasil
pengurangan kadar total protein dengan
kadar albumin (Irfan dkk., 2014).

x konsentrasi

x konsentrasi

Analisis Data

Data respon penelitian dianalisis
menggunakan analisis ragam (Gaspersz,
2006) yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap peubah
yang diamati. Apabila hasil analisis
ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji
Jarak  Berganda  Duncan  untuk
mengetahui  perbedaannya dan uji
Polinomial Ortogonal untuk mengetahui
dosis optimum pemberian atau titik
puncaknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sampel plasma
darah puyuh Padjadjaran yang diberi
perlakuan ekstrak daun bidara disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kadar Total Protein, Albumin dan Globulin Plasma Darah Puyuh Padjadjaran

Perlakuan Pemberian Ekstrak Daun Bidara
Parameter PO P1 P2 P3 P4

0% 0,05% 0,1% 0,15% 0,2%
Total Protein 2,52%8 2,752 2,948 2 9gab 3,34 0,037

P value

(g/dL)
Albumin (g/dL) 1,39 1,52 1,55 1,57 1,61 0,913
Globulin (g/dL) 1,13 1,23 1,40 1,41 1,73 0,198

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05)

Tabel 3. Analisis Korelasi antara Kadar Total Protein Plasma dan Albumin Correlation

Total Protein Albumin
Total Protein Pearson Correlation 1 478"
Sig. (2-tailed) .033
N 20 20
Albumin Pearson Correlation 478" 1
Sig. (2-tailed) .033
N 20

*Correlation is signifcant at the 0.05 level (2-tailed)

1. Total Protein

Protein plasma merupakan bagian
utama plasma darah yang keberadaannya
sangat penting dalam menjaga tekanan
osmotik  yang  diperlukan  untuk
mempertahankan volume darah, sumber
asam amino bagi jaringan, transportasi
nutrisi ke sel dan hasil buangan ke organ
sekresi, peningkatan imunitas, serta
menjaga  kesimbangan asam  basa
(Widhiyari dkk., 2011). Pemeriksaan
kadar total protein plasma juga berfungsi
sebagai cek status kesehatan ternak.
Kadar normal total protein pada puyuh
berkisar antara 0,62 — 5,7 g/dL (Scholtz
dkk., 2009). Berdasarkan hasil penelitian
rata-rata kadar total protein dari setiap
perlakuan berada pada kisaran normal
sehingga tidak mengganggu metabolisme
protein dalam tubuh ternak. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Rusadi dkk.
(2017), total protein dalam keadaan
normal dapat menandakan deposisi
protein menjadi daging berjalan normal
karena fungsi organ untuk metabolisme
protein dalam keadaan normal. Apabila

terjadi penurunan konsentrasi protein
plasma di bawah kadar normal maka akan
berdampak pada kesehatan ternak.
Penurunan konsentrasi total protein dapat

disebabkan karena malnutrisi,
malabsorbsi, penyakit hati,
ketidakseimbangan hormon dan

rendahnya konsentrasi kadar albumin dan
globulin plasma darah yang
mengakibatkan daya tahan tubuh ternak
mengalami penurunan sehingga ternak
rentan terhadap penyakit (Kaslow, 2010).

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak daun bidara
berpengaruh nyata terhadap kadar total
protein plasma darah puyuh Padjadjaran
(P<0,05). Perbedaan antar perlakuan
dianalisis  menggunakan uji  jarak
berganda Duncan. Berdasarkan hasil dari
uji jarak berganda Duncan terlihat bahwa
perlakuan ekstrak daun bidara
memberikan hasil yang berbeda signifikan
dengan p value sebesar 0,037 disajikan
pada Tabel 2. Kadar rata-rata total protein
plasma darah pada puyuh Padjadjaran
yang diberi perlakuan 0,2% ekstrak daun
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bidara (P4) nyata lebih tinggi dibanding
dengan yang diberi ekstrak daun bidara
0% (P0O) dan 0,05% (P1), namun tidak
berbeda nyata dibanding yang diberi
ekstrak daun bidara 0,1% (P2) dan 0,15%
(P3). Rata-rata kadar total protein
tertinggi terdapat pada perlakuan P4
berada pada kisaran normal dengan
pemberian ekstrak daun bidara 0,2%,
sedangkan kadar total protein terendah
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terdapat pada perlakuan PO yang
digunakan  sebagai  kontrol. = Guna
mengetahui perlakuan dosis yang paling
optimum dan mengetahui pola hubungan
penggunaan ekstrak daun bidara dalam
ransum terhadap kadar total protein
plasma dilakukan uji lanjut polinomial
ortogonal. Berikut merupakan grafik hasil
uji lanjut polinomial Ortogonal disajikan
pada Grafik 1.

Kadar Total Protein Plasma

4
—
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&,5
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Perlakuan Pemberian Ekstrak Daun Bidara %

Grafik 1. Kadar Total Protein Plasma Uji Polinomial Ortogonal

Berdasarkan hasil uji polinomial
ortogonal menunjukkan bahwa persamaan
pada bentuk kubik  menghasilkan
perbedaan nyata, maka dapat disimpulkan
bahwa pola hubungan antara pengaruh
pemberian ekstrak daun bidara terhadap
total protein plasma darah puyuh
Padjadjaran  yaitu  berpola  kubik.
Berdasarkan  Grafik 1  dihasilkan
persamaan regresi kubik yaitu y = 280x> —
80 x% + 8,9x + 2,51, dengan hasil analisis
koefisien determinasi (R?) = 0,9808.
Koefisien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa persentase
sumbangan variabel bebas (pemberian
level ekstrak daun bidara) terhadap
variabel terikat (total protein plasma
puyuh Padjadjaran) yaitu sebesar 98,08%.
Taraf pemberian level ekstrak bidara P4
sebesar 0,2% menghasilkan kadar total
protein plasma yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,

maka dapat diartikan bahwa pemberian
ekstrak daun bidara sebanyak 0,2% dalam
ransum dapat menghasilkan kadar total
protein plasma puyuh Padjadjaran yang
optimal dan dalam kisaran normal.
Perlakuan penambahan ekstrak
daun bidara sebanyak 0,2 % (P4) pada
ransum puyuh Padjadjaran menghasilkan
kadar total protein tertinggi yaitu sebesar
3,34 g/dL.  Peningkatan kadar total
protein plasma dapat disebabkan oleh
peranan senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak daun bidara yaitu flavonoid
dan saponin. Senyawa Flavonoid dalam
ekstrak daun bidara dapat berperan
sebagai antioksidan yang dapat mencegah
kerusakan sel-sel akibat adanya radikal
bebas dengan mencegah aktivasi reactive
oxygen species.  Kehadiran senyawa
flavonoid bermanfaat sangat baik untuk
sistem daya tahan tubuh dan metabolisme
protein dalam tubuh. Menurut Adzu dkk.
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(2007), pada ekstrak daun bidara terdapat
senyawa turunan dari flavonoid yaitu
senyawa quercetin 3-O-
rhamannoglucoside 7-O-rhamnoside yang
merupakan senyawa flavonoid utama
yang terdapat pada semua bagian tanaman
daun bidara yang dipercaya dapat
membantu meningkatkan sistem daya
tahan dan dapat meningkatkan fungsi
kekebalan tubuh.

Quarcetin yang terkandung dalam
ekstrak daun bidara ini memiliki aktivitas
antioksidan yang komponen fenoliknya
sangat reaktif, quercetin akan mengikat
spesies radikal bebas sehingga dapat
mengurangi reaktivitas radikal bebas
tersebut serta dapat meningkatkan daya
tahan tubuh atau imunitas. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh Irwani (2020)
yang menyatakan bahwa senyawa
flavonoid mampu mengikat radikal bebas
yang tidak berguna di aliran darah,
sehingga metabolisme tubuh akan
berjalan dengan baik. Selain itu, saponin
yang terkandung dalam ekstrak daun
bidara juga diduga dapat meningkatkan
kadar total protein plasma. Menurut
Irwani  (2016) saponin  merupakan
senyawa yang bersifat bioaktif untuk
pertumbuhan  ternak dan  mikroba
pencernaan. Pemberian saponin dapat
meningkatkan permeabilitas dinding sel
pada usus dan meningkatkan penyerapan
zat makanan serta peningkatan sekresi
enzim protease yang dibutuhkan saluran
pencernaan dan metabolisme protein.

2. Albumin

Albumin  merupakan  protein
utama yang terkandung dalam darah yang
diproduksi di dalam hati, jumlah albumin
darah sekitar 50 — 60% dari total protein
plasma (Indriani, 2020). Keberadaan
albumin sangat penting terutama dalam
mengatur  tekanan  osmotik  dalam
pembuluh darah dan sebagai prekursor sel
darah putih yang berperan sebagai zat
imun (Mushawwir dkk., 2011).
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Melalui analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
daun bidara tidak berpengaruh nyata
terhadap kadar albumin plasma darah
puyuh Padjadjaran (P>0,05). Kadar
normal albumin pada puyuh berkisar
antara 1,26 — 1,8 g/dL (Scholtz dkk.,
2009). Berdasarkan hasil penelitian rata-
rata kadar albumin plasma darah puyuh
Padjadjaran semua perlakuan. Kadar
albumin yang masih dalam kondisi normal
dapat menyatakan bahwa proses deposisi
protein menjadi daging juga berada dalam
kisaran normal. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Liu dkk. (2015) yang
menyatakan bahwa albumin sangat
berpengaruh pada laju pertumbuhan.
Albumin dalam darah selain digunakan
untuk deposisi protein menjadi daging,
juga digunakan sebagai antibodi di dalam
tubuh. Selain itu, albumin juga berperan
dalam fisiologis tubuh, termasuk ke dalam
menjaga tekanan osmotik dan sebagai
prekursor sel darah putih sebagai zat imun
di dalam tubuh sehingga apabila terjadi
penurunan atau kenaikan kadar albumin
tentu akan memberikan  pengaruh
terhadap produktivitas dan kesehatan
ternak. Firdaus dkk. (2022) menyatakan
bahwa penurunan kadar albumin plasma
dapat menyebabkan terjadinya edema
karena cairan yang merembes keluar dari
ruang vaskuler akan masuk ke dalam
ruang  interstisial  sehingga  dapat
mempengaruhi status kesehatan ternak.

Berdasarkan hasil analisis korelasi
antara kadar total protein dan albumin
yang disajikan pada Tabel 3, didapatkan
hasil signifikansi yaitu sebesar 0,033 serta
hasil signifikansi lebih kecil dari 0,05
yang artinya terdapat korelasi yang positif
antara kadar total protein dengan albumin.
Nilai korelasi untuk variabel kadar total
protein dan albumin adalah 0,478, maka
menandakan bahwa derajat korelasinya
sedang dan bentuk hubungan antara kedua
variabel adalah positif. Dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi kadar total protein

163

Desember 2022



plasma maka kadar albumin juga akan
semakin tinggi.

Pemberian ekstrak daun bidara
sebanyak 0,2% (P4) pada ransum puyuh
Padjadjaran menghasilkan rata-rata kadar
albumin plasma tertinggi yaitu 1,61 g/dL
jika  dibandingkan  dengan  semua
perlakuan. Secara umum, peningkatan
kadar albumin dalam plasma darah dapat
dipengaruhi oleh faktor internal yang
meliputi genetik, jenis kalamin, umur
serta hormon, dan faktor eksternal yang
meliputi pakan, nutrisi dan infeksi yang
disebabkan penyakit (Dharmayudha dkk.,
2018). Pakan yang kaya akan kandungan
antioksidan dapat membantu kerja
albumin dengan cara menghambat proses
oksidasi dalam membran sel. Dilihat dari
peranannya ekstrak daun bidara ini kaya
akan kandungan senyawa antioksidan
yang berasal dari senyawa flavonoid yang
diduga  dapat  menghambat  dan
menetralisir terjadinya reaksi oksidasi
yang melibatkan radikal bebas. Menurut
Hastiana dkk. (2022), telah diidentifikasi
juga bahwa pada ekstrak daun bidara
mengandung senyawa flavonoid sebesar
3,030% dengan kategori sedang.

3. Globulin

Globulin merupakan prekursor zat
Imun yaitu imunoglobulin yang berperan
terhadap imunitas, di mana jumlahnya
dapat naik atau turun disebabkan oleh
hormon kortisol akibat cekaman panas,
inflamasi, infeksi atau nutrisi yang
dimakan oleh ternak (Widhyari dkk.,
2011). Keberadaan albumin sangat
penting terutama dalam mengatur tekanan
osmotik dalam pembuluh darah dan
sebagai prekursor sel darah putih yang
berperan sebagai zat imun (Mushawwir
dkk., 2011).

Melalui analisis ragam bahwa
pemberian ekstrak daun bidara tidak
berpengaruh  nyata terhadap kadar
globulin plasma darah puyuh Padjadjaran
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(P>0,05) disajikan pada Tabel 2. Kadar
normal globulin pada puyuh berkisar
antara 1 - 3,11 g/dL (Agina dkk., 2017).
Kadar globulin pada setiap perlakuan
yang disajikan pada Tabel 2 masih berada
dalam kisaran normal. Kadar globulin
yang berada pada kisaran normal
dipercaya berpengaruh pada kondisi
kesehatan ternak. Kaslow (2010)
menyatakan bahwa penurunan kadar
globulin di bawah normal dapat
mengakibatkan  imunodefisiensi  atau
kondisi di mana komponen sistem imun
tidak dapat berfungsi secara normal
sehingga mengakibatkan daya tahan tubuh
akan melemah. Pemberian ekstrak daun
bidara sebanyak 0,2% (P4) pada ransum
puyuh Padjadjaran menghasilkan rata-rata
kadar globulin plasma tertinggi yaitu 1,73
g/dL. Peningkatan ini diduga diakibatkan
karena terjadinya peningkatan sel limfoid
dalam memproduksi globulin untuk
meningkatkan imunitas sebagai
pertahanan dalam tubuh tubuh puyuh
Padjadjaran. Menurut Widhyari dkk.
(2011), peningkatan aktivitas sel limfoid
akan menyebabkan peningkatan
konsentrasi komponen-komponen yang
terkait dengan sistem imun termasuk
globulin. Peningkatan kadar globulin
plasma darah Puyuh Padjadjaran juga
diduga terjadi karena peranan senyawa
metabolit sekunder yaitu flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak daun bidara.
Senyawa flavonoid yang terkandung di
dalam ekstrak daun bidara yaitu jenis
quercetin  yang  berfungsi  sebagai
imunomodulator, hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Patel (2015) yang
menyatakan bahwa kandungan flavonoid
dalam tumbuhan mempunyai banyak
aktivitas farmakologis di antaranya
sebagai  imunomodulator.  Globulin
merupakan prekursor dalam pembuatan
imunoglobulin, sehingga peningkatan
imunoglobulin  sangat mempengaruhi
terhadap peningkatan kadar globulin.
Selain itu senyawa saponin yang
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terkandung dalam ekstrak daun bidara
juga berperan dalam meningkatkan sistem
kekebalan tubuh dengan cara
meningkatkan produksi sitokin seperti
interleukin serta interferon yang berperan
dalam efek imunostimulan (Francis dkk.,
2002).

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak daun bidara
(Ziziphus spina-christi L.) dalam ransum
dapat dikatakan sudah efektif, hasil yang
diperoleh yaitu perlakuan berpengaruh
nyata terhadap kadar total protein plasma,
namun tidak berpengaruh nyata terhadap
kadar albumin dan globulin plasma darah
puyuh Padjadajaran. Pemberian ekstrak
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.)
dalam ransum dengan dosis pemberian
0,2% dapat menghasilkan kadar total
protein plasma darah puyuh Padjadjaran
yang optimal dalam kisaran normal.
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